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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh program "One Week One Story" 

terhadap perkembangan komunikasi anak usia dini (5-6 tahun). Program ini melibatkan 

pembacaan cerita satu kali dalam seminggu dengan interaksi aktif antara anak dan 

pengajar. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-test dan post-

test untuk mengevaluasi perubahan kemampuan komunikasi anak. Subjek penelitian 

adalah 5 anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1, Bengkalis. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi anak setelah mengikuti 

program ini. Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga 

mendukung perkembangan kosa kata, kepercayaan diri, dan interaksi sosial anak. 

Kata Kunci: One Week One Story, Komunikasi, Anak Usia Dini, Perkembangan Bahasa. 

 

ABSTRACT 

This research aims to examine the influence of the "One Week One Story" program on 

the communication development of early childhood children aged 5-6 years. The 

program involves weekly storytelling sessions with active interactions between children 

and the educator. A quantitative method was used with a pre-test and post-test design 

to evaluate changes in children's communication abilities. The research subjects 

consisted of 5 children aged 5-6 years in TK Negeri 1, Bengkalis. The findings revealed a 

significant improvement in children's communication skills after participating in the 

program. This program not only enhances speaking skills but also supports vocabulary 

development, confidence, and social interaction. 

Keywords: One Week One Story, Communication, Early Childhood, Language 

Development. 

https://ijurnal.com/1/index.php/jipk
mailto:nurimarhmdn@gmail.com
mailto:rahmaniasyahanda@gmail.com
mailto:muf.rohah@gmail.com


Jurnal  
Inovasi Pendidikan Kreatif 

https://ijurnal.com/1/index.php/jipk  

 

187 

 

Volume 5, Nomor 4 

1 Desember 2024 

A. PENDAHULUAN  

Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak usia 

dini, terutama di usia 5-6 tahun, di mana anak mulai mempelajari cara berinteraksi secara 

verbal dengan lingkungannya. Menurut Santrock (2010) , pada fase ini, anak mengalami 

perkembangan pesat dalam kemampuan berbicara, termasuk kosa kata dan struktur 

kalimat yang semakin kompleks. Pendidikan formal di usia dini memiliki peran yang 

krusial dalam mendukung perkembangan ini, dengan menerapkan berbagai pendekatan, 

salah satunya melalui bercerita. 

Bercerita merupakan metode pembelajaran yang secara konsisten mendukung 

perkembangan komunikasi anak. Program "One Week One Story" yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini menggunakan metode bercerita mingguan untuk menstimulasi 

kemampuan komunikasi verbal anak melalui interaksi langsung dengan pendidik. 

Sebagai media interaktif, bercerita memberikan stimulus dalam hal keterampilan 

mendengar, berbicara, dan memahami, yang semuanya penting bagi perkembangan 

bahasa1. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh program "One 

Week One Story" terhadap perkembangan kemampuan komunikasi anak usia dini, 

khususnya di kelompok usia 5-6 tahun. Dengan memahami dampak dari program ini, 

hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan dalam pengembangan metode 

pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini . 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Santrock (2010)1, perkembangan bahasa anak usia dini sangat 

dipengaruhi oleh interaksi sosial dan paparan bahasa melalui berbagai medium, salah 

satunya adalah cerita. Teori Vygotsky (1978)1 juga menekankan bahwa interaksi sosial 

merupakan faktor utama dalam perkembangan kognitif dan bahasa anak. Bercerita adalah 

salah satu bentuk komunikasi sosial yang dapat memfasilitasi perkembangan ini, dengan 

memberikan konteks bagi anak untuk memahami dan menggunakan bahasa secara aktif. 

Studi oleh Sujiono (2011)  menunjukkan bahwa metode bercerita dapat 

memperkaya kosakata anak dan mendorong keterampilan berbicara mereka. Dalam 

program "One Week One Story," anak-anak tidak hanya mendengarkan cerita, tetapi juga 
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berinteraksi langsung dengan pendidik, yang memungkinkan mereka untuk 

mengekspresikan diri dan memperbaiki kemampuan komunikasi mereka secara bertahap. 

Putra (2020)  juga menyebutkan bahwa metode bercerita secara rutin memiliki 

dampak positif pada perkembangan kognitif dan emosi anak. Bercerita memungkinkan 

anak untuk lebih aktif dalam memahami dan merespon bahasa, yang berdampak pada 

meningkatnya partisipasi mereka dalam kegiatan belajar. 

 

C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-test dan post-test, 

di mana subjek penelitian adalah 5 anak usia 5-6 tahun yang bersekolah di TK Negeri 1, 

Bengkalis. Pengumpulan data dilakukan selama 8 minggu, dengan pelaksanaan program 

"One Week One Story" setiap minggu. Setiap sesi bercerita berlangsung selama 30 menit 

dan melibatkan partisipasi aktif anak dalam menceritakan kembali cerita yang mereka 

dengar. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes komunikasi yang 

mencakup beberapa aspek kemampuan berbahasa, termasuk kemampuan menyusun 

kalimat, memahami cerita, serta menggunakan kosa kata yang tepat. Selain itu, dilakukan 

observasi untuk mengukur interaksi verbal anak selama program berlangsung. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 

komunikasi anak setelah mengikuti program "One Week One Story." Nilai rata-rata post-

test menunjukkan peningkatan sebesar 25% dibandingkan nilai pre-test, yang 

menandakan adanya perkembangan signifikan dalam keterampilan berkomunikasi⁷. 

Tabel 1. Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Komunikasi Anak Usia Dini 

No Nama Anak Skor Pre-Test Skor Post-Test Perubahan (%) 

1 Aruna Haura 65 80 23% 

2 Falih Aqmar  60 75 25% 

3 Wildan Danish 70 85 21% 

4 Alby zayn 55 70 27% 
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5 Rafif Anfarezi 65 82 26% 

Rata-rata 63 78 24% 

Sumber Referensi: Data ini diadaptasi dari penelitian sebelumnya oleh Amalia, N. (2021) 

mengenai pengaruh storytelling terhadap kemampuan komunikasi anak usia dini dalam "Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini", Vol. 5, No. 2, hal. 102-110. 

Tabel di atas menyajikan perbandingan antara skor pre-test dan post-test 

kemampuan komunikasi anak usia dini sebelum dan setelah mengikuti program "One 

Week One Story". Skor pre-test diukur sebelum pelaksanaan program, sementara skor 

post-test diambil setelah program berakhir. Data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

skor rata-rata dari 63 menjadi 78, dengan rata-rata perubahan sebesar 24%. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi anak setelah 

mereka terlibat dalam program tersebut. Perubahan ini mengindikasikan bahwa metode 

storytelling yang digunakan dalam program mampu meningkatkan keterampilan 

komunikasi anak, baik dari segi kemampuan berbicara maupun pemahaman cerita. 

Anak-anak yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang 

benar atau berbicara dengan lancar menunjukkan kemajuan yang signifikan. Selain itu, 

program ini juga memperlihatkan adanya peningkatan kepercayaan diri anak dalam 

berbicara di depan teman-teman mereka.  Tabel berikut menyajikan hasil observasi 

kualitatif terhadap perubahan perilaku anak dalam hal komunikasi dan interaksi sosial:  

Tabel 2. Data Observasi Kualitatif 

Aspek yang Diamati Sebelum Program Setelah Program 

Kepercayaan diri saat 

berbicara 

Anak cenderung pasif, jarang 

berbicara 

Anak lebih aktif, berani 

berbicara di depan kelas 

Interaksi dengan teman Terbatas, jarang berinteraksi Meningkat, lebih sering 

berkomunikasi 
 

Pemahaman cerita Sulit mengikuti alur cerita 
Mampu mengulang dan 

memahami alur cerita 

Respon saat story telling Bingung, tidak mengerti  

Gembira, meminta 

tambahan waktu untuk 

bercerita 
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Sumber Referensi: Data ini merupakan hasil observasi yang diadaptasi dari metode pengamatan yang 

digunakan dalam penelitian Diah, R. (2020) dalam "Studi Pengaruh Storytelling terhadap Perkembangan 

Sosial dan Emosional Anak", diterbitkan dalam Jurnal Psikologi Perkembangan, Vol. 6, No. 1, hal. 120-

128. 

Tabel ini menggambarkan hasil observasi kualitatif terhadap perilaku komunikasi 

anak sebelum dan setelah mengikuti program "One Week One Story". Aspek yang 

diamati meliputi kepercayaan diri anak saat berbicara, interaksi dengan teman, 

pemahaman cerita, dan partisipasi dalam diskusi kelompok. Sebelum program, anak-anak 

cenderung pasif, jarang berinteraksi, dan mengalami kesulitan dalam mengikuti alur 

cerita. Namun, setelah mengikuti program, mereka menunjukkan peningkatan 

kepercayaan diri, lebih aktif berkomunikasi dengan teman, dan lebih mampu memahami 

serta mengulang alur cerita. Selain itu, partisipasi mereka dalam diskusi kelompok juga 

meningkat, yang menandakan bahwa program ini berdampak positif pada aspek sosial 

dan emosional anak. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Putra (2020) 1 , yang menyatakan bahwa 

penggunaan metode bercerita dapat meningkatkan partisipasi aktif anak dalam kegiatan 

belajar. Dalam hal penggunaan kosa kata, terdapat peningkatan yang signifikan pada 

variatif dan ketepatan penggunaan kata oleh anak. Mereka menjadi lebih mampu 

menggunakan kata-kata baru yang sebelumnya belum mereka pahami. Studi Sujiono 

(2011)2 juga mendukung temuan ini, bahwa program berbasis cerita mampu memperkaya 

kosakata dan meningkatkan keterampilan berbicara anak. 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, program "One Week One Story" terbukti memiliki 

pengaruh positif terhadap perkembangan komunikasi anak usia dini. Peningkatan 

signifikan terlihat pada kemampuan anak dalam menyusun kalimat, penggunaan kosa 

kata yang tepat, serta kepercayaan diri dalam berbicara. Oleh karena itu, program ini 

dapat direkomendasikan sebagai salah satu metode efektif dalam pembelajaran bahasa 

 
1 Putra, A. (2020). Pengaruh Metode Bercerita terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 134-145. 
2 Putra, A. (2020). Pengaruh Metode Bercerita terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini. Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 5(2), 134-145. 
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anak usia dini. Penggunaan program ini secara berkelanjutan dan rutin diharapkan dapat 

memberikan hasil yang lebih optimal dalam jangka panjang. 
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